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BAB V 

PENUTUP 

 

1. Simpulan 

Sebagai penutup dan uraian-uraian yang penulis buat secara panjang lebar 

mengenai pembahasan yang ada dalam skripsi ini, maka dalam terakhir ini penulis 

akan memberikan suatu simpulan sebagai berikut: 

1. Gambaran Praktik pernikahan wanita hamil dengan pria yang bukan 

menghamilinya yang terjadi di Kelurahan Jawa Kecamatan Martapura 

Kabupaten Banjar adalah terjadinya ijab qabul antara wanita yang 

hamil dengan pria yang bukan menghamilinya dengan tujuan untuk 

menghalalkan anak hasil dari hubungan suami istri di luar nikah 

dengan pria lain tetapi tidak untuk ibunya bahkan pernikahannya 

harus diulang kembali.  

2. Dampak terjadinya praktik pernikahan wanita hamil dengan pria yang 

bukan menghamilinya yang terjadi di Kelurahan Jawa Kecamatan 

Martapura Kabupaten Banjar di dalam kehidupan mereka adalah 

nusyuznya suami, antara lain : 

a. Seringnya pertengkaran yang terjadi antara suami dan istri. 

b. Suami sering mencampakkan istri 

c. Suami tidak memberi nafkah lahir kepada istri dan anaknya. 
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3. Hukum praktik pernikahan wanita hamil dengan pria yang bukan 

menghamilinya di Kelurahan Jawa Kecamatan Martapura Kabupaten 

Banjar menurut tinjauan hukum Islam adalah boleh. Hukum ini dilatar 

belakangi oleh pendapat Mazhab Sya>fi’i dan Mazhab H}anafi yang 

membolehkan menikahi wanita hamil dengan alasan bahwa wanita hamil 

tersebut tidak termasuk dalam kategori wanita-wanita yang haram untuk  

dinikahi dan wanita hamil tersebut tidak mempunyai masa ‘iddah. 

2. Saran 

Dari simpulan di atas maka dengan ini penulis memberikan saran, 

sebagai berikut : 

1. Kepada Calon Suami dan Istri agar menjaga diri dan jangan  mendekati 

sesuatu yang menjurus ke dalam perzinahan, karena perzinahan itu dapat 

menjerumuskan manusia ke dalam kehinaan. 

2. Meskipun Mazhab Sya>fi’i dan Mazhab H}anafi membolehkan menikahi 

wanita hamil, bukan berarti hal itu bisa dijadikan kebiasaan, karena 

bagaimanapun perbuatan zina ini dilarang dalam ajaran Islam. Oleh 

karena itu seyogyanya orang tua dapat memberikan atau membimbing 

anaknya dengan ilmu agama yang lebih, karena ilmu agama itu sebagai 

benteng untuk mencegah anak remaja yang ingin melakukan perbuatan 

tercela. 

3.  Kepada penyuluh hukum, agar memberikan sosialisasi kepada 

masyarakat tentang pernikahan, khususnya pemahaman tentang 
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pernikahan wanita hamil dengan pria yang bukan menghamilinya agar 

dikemudian hari tidak akan terjadi polemik di masyarakat. 
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